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UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP
FISIKA MENGGUNAKAN CO'VCEPT MAPP"VGS DAN

PENEKANAN BASIC OPERAT'O'V YECTOR PADA
MATA KULIAH FISIKA DASAR DI FMIPA UNP

Yulia Jamal, Nur Asma

ABSTRAK

Ada 3 (tiga) hal yang menjadi sorotan, mengapa pelajaran fisika
menjadi momok bagi siswa maupun mahasiswa. pertama, mereka tidak
memahami dengan benar dasar-dasar pengopercsian vektor, kedua,
mereka mamahami konsep-konsep fsika secara terpisah_pisah, tidak
secara utuh, dan yang ketiga, mereka tidak memahami arti fisis dari
suatu formula. Penelitian ini bertujuan untuk menanggulangi 3 hal

tersebut melalui penggunaan Concept mapping dan penekanan basic
operation vector. Melalui penelitian ini diharapkan akan ditemukan cara,

strategi yang ampuh sebagai faktor penunjang untuk menanamkan

konsep-konsep fisika pada siswa dan mahasiswa, sehingga
pembelajaran fisika menjadi lebih bermakna.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Tndakan
Kelas (PTK), model siklus yang terdiri dari 2 siklus, masing-masing

siklus terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap

observasi, dan tahap relleksi. Karena fokus penelitian ini adalah dalam

rangka peningkatan pemahaman konsep-konsep fisika, maka observasi
yang dilakukan lebih difokuskan pada pengamatan terhadap tipe
kesalahan yang dilakukan mahasiswa, yang berkaitan dengan
pengoperasian dasar vektor. Agar dapat dirancang suatu cara yang

untuk menanggulanginya

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, terdapat 6 hasil
penelitian, yakni : 1). Penekanan penggunaan operasi dasar vector
dapat membantu meningkatkan penguasaan mahasiswa terhadap
konsep-konsep fisika. 2). Penyajian perkuliahan dengan peta konsep

dapat membnatu mahasiswa dalam memahami konsep fisika secara
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utuh, tidak lagi secara terpisah-pisah. 3). Soal_soal yang bersifat
aplikatif, dapat membantu mahasiswa memahami arti fisis dari suatu
formula fisika. 4). Latihan terbimbing secara intensi( sangat bermanfaat
dalam menanggulangi secara langsung kesalahan-kesalahan yang

dilakukan mahasiswa. 5). penekanan operasi dasar vektor, temyata
mempermudah menanamkan konsep kecepatan dan percepatan pada
gerak parabola, dengan cara menggambarkan grafik lintasan partikel,

dan langsung dikaitkan dengan kedua konsep tersebut. 6). pemberian

tugas-tugas tentang penguraian gaya-gaya yang bekerja pada suatu
benda, dengan variasi besar dan arah, baik yang terletak di bidang
datar, maupun di bidang miring, baik di bidang licin maupun di bidang
kasar, dapat membantu mahasiswa dalam menerapkan hukum_hukum
Newton.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kenyatiaan yang tidak dapat dipungkiri bahwa pelajaran ftsika

sering sekali menjadi momok bagi siswa maupun mahasiswa. perasaan

takut terhadap pelajaran fisika sudah terbentuk sejak siswa pertama kali

mempelajari fisika. Terkesan bahwa fisika tidak menarik, sulit dan rumit.

Menurut hemat penulis pembelajaran fisika yang dialami siswa di SMU

sering berorientasi pada pembahasan matematis, bukan berorientasi pada

'bagaimana konsep fisisnya' .

Selama hampir 13 tahun penulis mengajar mata kuliah fisika dasar ,

sering sekali penulis merasa kecewa dengan hasil yang dicapai oleh

mahasiswa. Penulis telah merasa sangat bersemangat mempersiapkan

segala bahan perkuliahan dengan tujuan tidak lain agar proses perkuliahan

menjadi lebih lancar, sehingga hasil yang dicapai mahasiwa lebih optimal.

Namun penulis sering sekali merasa kecewa melihat pemahaman

mahasiswa tentiang materi yang diajarkan.

Setelah penulis cermati secara seksama, penulis menemukan

beberapa faktor penyebab kenapa mahasiswa tersebut hanya mencapai

hasil sedemikian rupa. Penulis menyimpulkan bahwa kesulitan utama yang

dialami oleh mahasiswa pada umumnya terdiri dari tiga hal yaitu:

1. Mengoperasikan besaran-besaran fisika yang bersifat vektor
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2. Memahami konsePkonsep fisika dalam suatu topik tidak secara utuh,

tetapi secara terpisah-pisah.

3. Tidak memahami dengan benar arti fisis dari suatu furmula fisika

Berikut akan dijelaskan satu persatu.

1. Mengoperasikan besaran-besaran fisika yang bersifat veKor

Biasanya sebelum pembelajaran Fisika Dasar 1 dimulai, mahasiswa

dibekali dengan pengetahuan sehubungan dengan vektor, baik secara

grafis maupun sifatsifat pengoperasiannya. Namun berulang kali penulis

menemukan bahwa setiap kali bertemu dengan pembahasan besaran

vektor dalam suatu topik atau problema, selalu sebagian besar mahasiswa

mengalami kesalahan, baik dalam menjumlahkan, mengurangkan,

menguraikan, atau menenfukan arah dari perkalian dua atau lebih besaran

vektor yang dioperasikan dan lain sebagainya. Pada hal banyak sekali

besaran-besaran fisika yang tergolong pada besaran vektor, artinya

pemahaman tentang vektor merupakan syarat utama dalam memahami

konseFkonsep fisika. Jika mereka salah dalam mengoperasikan vektor,

mereka tidak akan bisa menyelesaikan permasalahan fisika secara tepat

dan benar. Pemahaman tentang vektor ini sangat diperlukan untuk

menganalisis suatu problema atau permasalahan ftsika, dan

mengaplikasikannya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut

Dengan demikian pelajaran Fisika diharapkan menjadi lebih menarik dan

bermakna bagi mahasiswa.
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2. Memahami konsep-konsep fisika dalam suatu topik tidak secara

utuh, tapi secaa terpisah

Berdasarkan pengalaman selama mengajar Fisika Dasar, terlihat pula

bahwa sebagian besar mahasiswa, dalam hal ini mereka yang baru lulus

SMU, terkesan bahwa mereka memahami konsepkonsep fisika secara

terpisah-pisah, bukan secara utuh dan menyeluruh. Hal ini mengakibatkan

pengajaran fisika menjadi tidak bennakna, karena dalam mempelajari fisika

tidak bisa secara terpisah-pisah, haruslah secara ufuh dan menyeluruh.

Mahasiswa harus memahami keterkaitan antar konsep, kenapa lahir suatu

konsep, dan apa hubungannya dengan konsep sebelumnya, agar

dapat memahami konsepkonsep fisika dengan baik. Sutrisnol menyatakan

bahwa belajar (Fisika) yang sesungguhnya, berarti dapat menggunakan

konsep, prinsip atau relasi dalam berbagai konteks.

3. Tidak memahami arti fisis dari suatu formula fisika

Sebagian besar mahasiswa menghafal dan mengetahui banyak

rumus-rumus tapi tidak memahami arti fisis yang terkandung di dalamnya,

sehingga mereka hanya dapat menyelesaikan soal-soal fisika yang bersifat

perhifungan sederhana, tapi sangat sulit sekali dalam menyelesaikan soal-

soal yang menuntut pemahaman konsep dan memerlukan keterkaitan

antar konsep.

1 
Sutrisno,Leo (1ggs). KetennFilan nembuat slrategi tuneahan Masalah untuk . - -

Mengatasi miskonepsi di Bidang Fisika, makalah, lKlP Padang, Oktober
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Untuk menanggulangi hal tersebut di atas maka direncanakan

pembelajaran Fisika Dasar yang merupakan integrasi dari kegiatan

pembahasan materi dan responsi serta praktikum dengan fokus

pemahaman konsepkonsep fisika dan keterkaitan antara satu sama lain

dengan menggunakan peta konsep, penekanan pada pengertian dan

pengoperasian besaran-besaran vektor serta menggali arti fisis suatu

formula fisika.

B. Perumusan Masalah

Secara umum rumusan permasalahan dalam penelilian ini adalah

sejauhmanakah penggunaan concept mapping dan penekanan basic

opention vector dapat membantu siswa memahami, menarik arti fisis dari

suatu formula fisika dalam perkuliahan Fisika Dasar di FMIPA UNP.

Masalah umum tersebut selanjuhya dapat diperinci sebagai berikut:

1. Sejauh manakah concept mapping dapat digunakan untuk membantu

mahasiswa memahami konsepkonsep fisika pada mata kuliah fisika

dasar di FMIPA UNP?

2. Sejauh manakah penekanan basic opention vector dapal bermanfaat

untuk membantu mahasiswa memahami konsepkonsep fisika pada

mata kuliah fisika dasar di FMIPA UNP?

3. Sejauh manakah bimbingan menggali arti arti fisis suatu formula fisika

dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsepkonsep fisika

pada suafu problema?
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4. Strategi yang bagaimana yang dapat menunjang keberhasilan

mahasiswa dalam memahami konseFkonsep fisika, sehingga

mahasiswa mampu menjelaskan Enomena-fenomena fisika dalam

kehidupan sehari-hari dan akhimya pembelajaran fisika menjadi

bermakna.

C. Tujuan Penelitian.

1 . Secara eksplisit , tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran dan pemahaman konsepkonsep fisika siswa

sehingga konsep tersebut menjadi bermakna bagi mahasiswa

2. Secara implisit penelitian ini bertujuan untuk

a. Mendeskripsikan peranan arrcept mapping dalam membantu

mahasiswa dalam memahami konsepkonsep fisika pada mata

kuliah fisika dasar di FMIPA UNP.

b. Mendeskripsikan peranan basic operation rrector dalam membantu

mahasiswa memahami konsep-konsep fisika pada mata kuliah

Fisika Dasar di FMIPA UNP

c. Mendeskripsikan strategi yang bagaimana yang dapat menunjang

keberhasilan mahasiswa dalam merpgali konsepkonsep fisis yang

terkandung dalam suatu formula pada suatu problema
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D. Kontribusi Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan akan ditemukan cara, strategi dan

faktor penunjang untuk menanamkan, memahami dan menggali konsep-

konsep fisika menggunakan @ncept mapping dan memahami operasi

dasar besaran vektor serta menggali arti fisis dari suatu formula. Dari hasil

penelitian ini, diharapkan memberikan sumbangan pada dosen yang

tergabung dalam tim Fisika Dasar, dalam memilih strategi dalam

mengajarkan pokok-pokok bahasan yang erat kaitannya dengan

pengoperasian vektor.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Conceptmappings

Concept map, dikembangkan oleh Prof. Joseph D. NovalC pada

Comell University dalam tahun enam puluhan. Concept map merupakan

salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pengajaran. Concept

mappingss adalah alat bantu pengajaran. Tidak seperti alat bantu yang

lainnya yang hanya mempunyai satu tujuan, @ncept mappings

pemakaiannya fleksibel dan tidak ada habisnya. Satu sifat umum yang

ditemukan dalam concept mappings dapat menunjukkan keteraturan dan

kelengkapan proses pemikiran siswa dan rnampu menunjukkan kekuatan

dan kelemahan pengertian siswa dengan jelas. Peta konsep a terdiri dari

kotak yang mengandung sebuah konsep, dan hubungan (link). Hubungan

ini diberi nama dan diberi arah dengan sebuah anak panah. Penamaan

hubungan itu menjelaskan kaitan antara konsepkonsep. Anak panah

menggambarkan arah dari hubungan-hubungan itu, dan dapat dibaca

seperti kalimat. Links dapat tidak, banyak atau terdiri dari dua arah.

Konsepkonsep dan link bisa merupakan kategori, hubungan sederhana,

spesifik, atau pembagian dalam kategori seperti penyebab ahu temponl

relations.

2 Novak, J.D.and Gowin,D.B. (1984). Leaming How to
leam.Cambrige,England: Cambrige University Press.
" http:/Alww.writedesi gnonli ne.con/organizers/
4 http:/ rvww.graphic.org
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Adapun langkahlangkah untuk membu al concep map adalah sebagai

berikuf

1. ldentifikasi konsepkonsep umum, intermediet dan spesifik (ldentify the

most general, interrnediate, and specific @n@pts).

2. Mulai menggambarkan peta konsep (begin drawing the concept map)

KonseFkonsep dilingkari (cn,nepts are circled)

3. Tempatkan konsep yang umum pada bagian atas (place the most

general concepts at the top)

4. Tempatkan konsepkonsep yang menengah di bawah konsepkonsep

yang umum ( place intermediate con@pts below general concepts)

5. Tempatkan konsepkonsep yang spesifik pada bagian bawah @d

specific concepts on bottom)

6. Lukis garis di antara hubungan konsepkonsep (dnw lines between

related concepts).

7. Beri nama garis dengan kata yang menunjukkan bagaimana kedua

konsepkonsep dihubungkan/dikafkan (label the lines with "linking

wotds" to indicate how the con@pE are related).

8. Tinjau kembali peta tersebut (reise the map).

s htp:/lwrirnv. utc.edu/Teaching-Resource-Center/concepb. html
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Sedangkan tujuan dari peta konsep (concept mapping) adalah

sebagai berikut:

1. Untuk membangkitkan ide/gagasan (to generate ideas (brain storming,

etc.));

2. Untuk meranc€rng stukfur yang kompleks (to design a complex structure

(long texts, hypemedia, larye web slfes, efc.);

3. Untuk mengkomunikasikan gagasan yang kompleks (to communicate

complex ideas);

4. Untuk rnembantu belajar dengan memadukan pengetahuan lama dan

banr secara d€plisil (to aid leaming by explicitly integratirp new and old

knowldge);

5. Unfuk menilai pengertian atau mendiagnosa kesalahan pengertian (fo

assess undelsta nding or diagnose misuNerstanding).

Jadi peta konsep memang dapat digunakan sebagai alat banfu untuk

menerangkan konseFkonsep fisika dalam proses belajar mengajar.

Sutrisno (2002)6, guru seharusnya dapat menggunakan concept mapping

untuk membuka pengajaran, menjelaskan pelajaran, menyimpulkan

pelajaran dan mendiagnosa kesulitan belajar siswa. Menurut DaharT

6 Sutrisno,Leo (2002), Helping teacher though utilizing a 'graphic organize/
in reaching phyisics
7 Dahai r.w. (1989) Teori-Teori Belajar, Jakarta: Erlangga
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@ncept /naps dapat digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa.

Selanjutnya memetakan konsepkonsep dapat meningkatkan kemampuan

pelajar mengintegrasikan konsepkonsep.s Concept maps membantu guru

mendisain/merancang unit pelajaran, sehingga bermakna, relevan, dan

menarik bagi siswae.

B. 8asrc operation v*tor

Vektor adalah besaran yang sangat penting dalam belajar fisika.

Pada umumnya sebelum mempelajari fisika, mahasiswa dikenalkan

dengan vektor dan sifat-sifat pengoperasiannya. Sejumlah vekbr dengan

tipe yang sama dapat dikombinasikan dengan operasi vektor dasar seperti

bagan berikut inilo :

rlti a

Pada umumnya dalam membahas konsep fisika yang melibatkan besaran-

besaran vekor, banyak sekali terdapat kesalahan-.kesalahan yang

I http:/,vrwv.utc.edu/Teaching-ResoureCenter/concepts. htrnl
'Martin,D.J. (1994). Concpt Mapping as an aid to lesson planning: A
longiludinal study.Joumal of elementary Science Education, 6(2),1 1-30
'o RNa,g .....

5!a ar
pra{riJL:l

vetlcr
CF,€rsl;ons

Fsscl"t cn i^to
coFlp3n€^ts Veclcr

2rO.:u.Jl

f3'cu?CJ:u atis- af
pg gr lcnr

Llagnetic
FcrcsAJClic.

9l vealcr5 Gfap.iaa
AdCrtlon
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berkaitan dengan pengoperasian dasar vektor ini. Sebagai contoh dalam

persoalan gerak melingkar yakni dalam menentukan percepatan

sentripetal, sebagian besar mahasiswa tidak dapat melakukan operasi

vektor dengan benar. Begitu juga dalam membuat diagram bebas pada

sebuah benda yang terletak pada bidang miring seperti di bawah ini,

Banyak ditemukan mahasiswa yang membuat diagram bebas dari uraian

ga!€ berat benda yang terletak di bidang miring ini sebagai berikut:

SbY

I
N shx

mgsm0
mg cos 0

0

^:_.._...................
mg

lni akan sangat mengganggu pemahaman konsepkonsep fisika lebih

lanjut, karena jika mahasiswa tidak rnemahami dengan benar uraian gaya

berat benda yang terletak pada bidang miring, akan memperoleh kesulitan

pada pokok bahasan selanjutnya.
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C. Menarik arti fisis dari formula fisika

Menarik arti fisis dari formula-frlrmula fisika adalah kemampuan

mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang terkandung dalam

suatu brmula pada suatu problema, sehingga bila diajukan pertanyaan

yang bersitat konseptual (kualitatif) mereka bisa menjelaskannya. Berikut

akan dikemukakan sebuah contoh:

Benda terletak pada bidan miring seperti gambar berikut:

0

Bila gesekan di abaikan Bila gesekan diperhitunghan

Percepatan benda turun dari bidang
miring

Pembahasan :

Gaya-gaya yang bekeria
sebagai berikut :, .

*

srr\
0

{$g
ooS

adalah

a
{$g

m8

<+ Resultan gaya sepanjang sumbu Y :

I Fy = 0 (Karena kotak tidak
bergerak sepanjang sumbu Y
sesuai dengan Hukum I

NeMon, ambil (+ )arahke
atas dan ( - ) arah ke bawah)

a\

sehingga :

N-mgcose=0
N=mgcos0 ... ....(1).r Gaya normal lebih kecil dari berat

benda

€ Resultan gaya sepanjang sumbu X :

I F, = m.a, (Sesuai dengan Hukum ll

I e"r""p"on u"noa turun dari bidang mrnng
I

I Pembahasan :
Gaya - gaya yang bekerja pada balok adalah

!L

dr$
0

oB 0
cPs

ir oB

<= Resuttan gaya sepaniang sumbu Y :

I Fy = 0 (Karena kotak tidak bergerak
sepanjang sumbu Y sesuai dengan
Hukum lNeMon, ambil (+ )arah
ke atas dan ( - ) arah ke bawah)

sehingga
N-mgcos0=0
N=mgcose

+ Gaya normal lebih kecil dari berat benda

<+ Resultan gaya sepanjang sumbu X :

I F, = m.a, (Sesuai deng€n Hukum ll
NeMon, ambil ( + ) searah
arah gerak kotak ke atas dan
( - ) arah berlawanan dengan
gerak kotak )

mg

(1) 
I
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Diharapkan mereka mampu menjawab pertanyaan yang bersifat

konseptual berikut ini:

Pada gambar disamping difunjukkan balok yang diluncurkan dengan dari

titik A pada bidang miing AB dan sudut 0

1. FaWor-faktor yang mempengaruhi laju balok untuk mencapai btik B pada

bidang miring adalah:

a. Keadaan prmukaan balok

b. Keadaan permukaan bidang miing

c. Kepadatan udara

d. Keadaan balok dan kepadatan udara

0

Newton, ambil (+)
searah arah gerak kotak
keatasdan(-)arah
berlawanan dengan
gerak kotak )

sehingga
mg sin0 = m.a

4 =g sinO (2)

sehingga :

mgsin0-fk=ma """ (2)
. persamaan untuk gaya gesekkan kinetik
adalah :

f.= p*. N .............. (3)
. Masukkan persamaan (1) ke persamaan (3)

f*= pr. mg cos0 ..................(4)
. Masikkan persamaan (4) kepersemaan (2)

mgsin0-pr. mgcose =m.a
y'9(sin0-!r. cose) =m./

a=g(sine-pr.cos0) ....(5)

Konsep fisis yang lerkandung dalam
persamaan (2) adalah:
Percepatan benda yang meluncur pada
bidang miring licin
+ tidak bergantung pada massa

benda yang meluncur..! bergant$g pada sudut kemiringan
bidang.

Konsep fisis yarE terkandung dalam
pers.lmaan (5) adalah:
Percepatan b€nda yang meluncur pada
bidang miring yang kasar
+ tidak bergantung pada massa benda yang

meluncur.
+ bergantung pada sudut kemiringan

bidang
* bergantung pada kekasaran permukaan

yanq bersentuhan
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e. Keadaan permukaan balok, prmukaan bidang miing dan

kepadatan udara

2. Arygap hambatan udan diabaikan dan tidak ada gesekan antan
permukaan balok dan bidang miing. Faktor-hktor yang mempengaruhi

laju balok mencapai titik B adalah

a. Keadaan permukaan balok

b. Massa balok

c. Keadaan permukaan dan massa balok

d. Kerapatan balol<lmassa jenis balok

e. Semua jawaban salah

Jadi diharapkan mahasiswa tidak hanya dapat mencari menyelesaikan

soal-soal yang diberikan, tetapi juga memahami konsepkonsep fisis

yang terkandung di dalamnya.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan keterangan di atas diajukan hipotesis tindakan sebagai

berikut:

1. Penekanan operasi besaran vektor dapat digunakan untuk membantu

mahasiswa dalam memahami besaran-besaran fisika yang bersifat

vektor sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsePkonsep

fisika pada mata kuliah Fisika Dasar ldi FMTPA UNP

2. Penyajian kaitan antar konsep (concept mapping) dalam sebuah topik

yang akan dibahas dapat membanfu mahasiswa mengenali dan

memahami konsepkonsep fisika secara utuh.
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3. Penyajian soal-soal yang bersifat aplikatif dapat membantu

meningkatkan pemahaman mahasiswa sehubungan dengan arti fisis

dari suatu formula fisika.
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BAB III

METODA PENELITIAN

A. Model Penelitian

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sebagai subjek

penelitian adalah mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNP yang

mengikuti matakuliah Fisika Dasar 1 pada tahun akademik 2OC/,I2OO5.

Matakuliah ini merupakan matakuliah wajib untuk mahasiswa tahun

pertama di lingkungan FMIPA UNP. Dalam penelitian aclion reseach ini

dipitih model spiral: Kemmis dan Mc Taggartll sebagai berikut: :

1. Perencanaan

Rencana tindakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan masalah

yang hendak dipecahkan dan hipotesis tindakan yang diajukan. Rencana

tindakan ini disusun untuk menguji secara empirik hipotesis yang

diajukan. Jadi rencana tindakan diarahkan agar terjadi perubahan ke arah

yang diharapkan. Perubahan tersebut dapat dinyatakan secaE kualitatif

maupun kuantitatif. Dengan demikian diharapkan segera dapat diketahui

ebktivitas dari semua tindakan yang telah dilakukan. Selain itu juga akan

diperhati kan faktor-faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan

tindakan ini. Sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini,

maka rencana tindakan tersebut adalah sebagai berikut

a. Penekanan operasi dasar vektor

"Kasbolah.k 1t999), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, P&K
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b. Menunjukkan kaitan/hubungan antar konsep dalam suatu topik

c. Menekankan arti fisis suatu persamaan melalui pemberian soal-soal

aplikatif atau dekat dengan kehidupan sehari-hari.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang akan dilakukan didasarkan kepada rencana tindakan

yang telah disusun melalui pertimbangan teoritis dan empirik agar hasil

yang diperoleh yaitu berupa peningkatan pemahaman konsep fisika lebih

optimal. Di samping itu pelaksanaan tindakan yang disejalankan dengan

silabi yang telah digariskan untuk matakuliah Fisika Dasar. Dengan kata

lain pelaksanaan tindakan tidak mengalihkan fokus kegiatan pencapaian

tujuan pembelajaliln yang telah ditetapkan sebelumnya..

3. Observasi

Kegiatan observasi ini dapat disejajarkan dengan kegiatan

pengumpulan data pada penelitian formal. Dalam penelitian ini data dan

informasi yang terkumpul adalah data tentang proses belajar mengajar.

Karena fokus penelitian ini adalah dalam rangka peningkatan pemahaman

konsepkonsep fisika,

pengamatan terhadap

maka pengamatan lebih difokuskan pada

tipe kesalahan yang dilakukan mahasiswa

sehubungan dengan pemahaman konsepkonsep fisika yang diberikan

setiap kali menjeraskan suatu konsep di daram keras. Dengan kata rain

tujuan pengamatan di sini adalah untuk mengetahui tipe_tipe kesalahan

yang dilakukan mahasiswa dalam setiap kali dosen meminta mahasiswa

mengerjakan sesuatu yang bertujuan mengetahui apakah mahasiswa
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memahami suatu konsep atau tidak. Jadi pengamatan dilakukan oleh

dosen/peneliti sendiri.

4. Refleksi

Reffeksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi, dan

eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diPeroleh dari

pelaksanaan [ndakan. Setiap informasi dikaji dan dipahami. lnformasi

yang terkumpul periu dluraikan dan dicari kaitannya satu sama lain,

dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya, dikaitkan dengan teori

tertentu atau hasil penelitian yang relevan. Dengan demikian dapat

diputuskan penyempumaan tindakan untuk siklus 2 sehingga hasil yang

diharapkan dapat tercapai.

B. Teknik dan AIat Pengumpul Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya pengumpulan data

ini tercakup pada kegiatan observasi pada setiap siklus. Alat pengumpul

data dalam penelitian ini berupa fcrmat-format yang dapat digunakan

dalam mencatat proses yang terjadi selama tindakan berlangsung. Alat

pengumpul data yang dimaksud adalah :

1. Format observasi

Sesuai dengan tujuan observasi yang dilakukan pada penelitian ini,

maka dibuat format observasi sesuai dengan tujuan observasi yang

dilakukan. Dari format ini dapat diketahui kesesuaian pelaksanaan

tindakan dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya dalam
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rangka pencapaian tujuan penelitian. Selain itu penelitian ini juga bertujuan

untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang

bedangsung dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yang

diinginkan. Selain itu sedini mungkin dapat diketahui apakah tindakan yang

dilakukan mengarah kepada terjadinya perubahan positif dalam proses

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan atau negatif. Observasi

yang dilakukan adalah jenis observasi terfokus dan partisipatif.

2. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan merupakan jumal harian dosen yang ditulis bebas

untuk mencatiat masalah yang ditemukan sehubungan dengan setting

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Catatan lapangan memuat :

a- Hambatan-hambatan yang ditemukan sehubungan pelaksanaan

tindakan

b. Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan tindakan

c- Dampak negatif dari pelaksanaan tindakan

3. Angket

Angket diberikan kepada masing-masing mahasiswa untuk

memperoleh respon tentang pembelajaran yang dilaksanakan, yang

meliputi tanggapan mahasiswa terhadap perkuliahan, sehubungan dengan

manfaat penggunaan peta konsep (ancept mapping), operasi dasar
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vektor, (0asic operation veclor) tugas{ugas aplikatif serta saran untuk

perbaikan pembelajaran berikutnya.

4. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan pada setiap akhir siklus dan pada akhir

jadwal penelitian yang mencakup semua materi perkuliahan, yang akan

digunakan sebagai data pendukung dalam menentukan keberhasilan

pembelajaran.

C. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini berguna untuk memperoleh

informasi sesuai dengan alat pengumpul data yang digunakan serta

informasi umum yang akan digunakan pada tahap refleksi pada kegiatan

penelitian ini. Teknik analisis yang dipergunakan adalah teknik deskriptif

dengan persentase dan kualitatif.

D. Analisis Reflektif

Analisis reflektif merupakan kegiatan analisis_sintesis, interpretasi

dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari

penelitian tjndakan yang dilakukan. Jadi merupakan kegiatan analisis-

sintesis, interpretasi (diberi makna) dan eksplanasi (penjelasan) terhadap

kegiatan observasi dan data lain yang telah terkumpul sehingga segera

diketahui apakah tindakan yang dirakukan terah mencapai tujuan. lnformasi

yang diperoleh dari hasil analisis data ini akan dikaitkan satu sama lain
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serta dihubungkan dengan teoritis dan pengalaman sebelumnya. Dengan

demikian dapat mendeskripsikan apakah:

1. Efektivitas penggunaan peta konsep (concept mapping) untuk

membanfu mahasiswa memahami konsepkonsep fisika secara utuh

2. Efektivitas penekanan operasi dasar vektor (baslc operation vector)

untuk membantu mahasiswa memahami konsepkonsep fisika secara

utuh.

3. Efektivitas pemberian tugas aplikatif untuk meningkatkan kemampuan

memahami konsepkonsep fisika dan arti fisis formula fisika

Bila hasil evaluasi menunjukkan perlu diadakan perubahan, maka akan

ditetapkan jenis perubahan apa yang akan dilakukan dan bagaimana

meranelngnya. Tindakan yang telah direvisi inilah yang diterapkan pada

penelitian siklus ke dua.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi hasil penelitian siklus 1

Materi perkuliahan selama pelaksanaan penelitian ini adalah

meliputi:

Topik Sub topik
Besaran
satuan

dan Besaran pokok dan turunan
Vektor dan Operasi Dasar Vektor

1

2
Kinematika
Partikel

Jarak dan perpindahan, Kecepatan,
kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat,
Percepatan, Percepatan rata-ratia dan
percepatan sesaat, Grafik -€rafik yang
berkaitan dengan gerak

1

2. Gerak jatuh bebas, Gerak vertikal ke atas
3. Gerak peluru, gerak melingkar

Dinamika partikel 1. Hukum Newton 1

2- Hukum Newton ll
3. Hukum Newton lll

Berikut akan dipaparkan deskripsi pelaksanaan proses belajar mengajar

dalam rangka meningkatkan pemahaman konsepkonsep Fisika pada

mata kuliah Fisika Dasar 1 mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNP

1. Perencanaan

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab lll, sesuai dengan

rumusan masalah dan hipotesis tindakan, dengan merujuk kepada kajian

teoritis dan pengalaman atau penelitian sebelumnya, maka disusun

rencana tindakan selama proses pembelajaran. Perkuliahan Fisika Dasar

'l ini dibagi atas tiga bagian yaitu penyajian teori, responsi dan praktikum.
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Fokus pada penelitian ini adalah penyajian materi dalam rangka

peningkatan pemahaman konsepkonsep Fisika. Rencana tindakan yang

telah disusun dilaksanakan secara terintegrasi, bukan secara terpisah-

pisah. Rencana dan pelaksanaan rencana tindakan itu akan diuraikan

setelah bagian ini.

2. Pelaksanaan

Langkah pertama adalah dengan menyajikan kaitan antar konsep

yaitu menggunakan peta konsep. Peta konsep untuk operasi vektor seperti

di bawah ini.

Gambar 1. Peta Konsep Untuk Operasi Vektor (R.Nave, : r::: r,,..ii;,i- =r. ::--,-.-.. ,\
-r.:-:!,', j-i_cr,:v ?!:.r' ,. r!.5 ,(:i',

Bertolak dari peta konsep ini dosen menjelaskan konsepkonsep tersebut

satu persatu. Sebagai contoh untuk penguraian dan penjumlahan vektor

adalah sebagai berikut (R.Nave, htp:/Arww.utc.edu/ Teaching-Resource-

Center/concepb.htnl) :

3l.1

,Sin.ar
piadusl

+;t!:r

Fscl*t c.r ;-t3
c€npane::5 ira-rlJr

P (atucl

to'cuc
CeJ:u atic: oi
Ec ar lorn:

L{a.:n?tia
Ad::ili:r-
Jl're:lcri e,af i.z

ii:c.1.3.1
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Ve.ctcr irci;it crr fl
3+

F

I t
rl

B

Gambar 2. Penguraian dan penjumlahan vektor

Begitu seterusnya sampai selesai menjelaskan operasi dasar

vektor. Selanjutnya setiap selesai menjelaskan setiap konsep itu' dosen

memberi beberapa contoh sehubungan dengan operasi dasar vektor

tersebut. Contoh dipilih sedemikian rupa sehingga pengerjaan contoh ini

akan memudahkan pemahaman konsep Fisika yang akan dipelajari pada

topik berikutnya. Berarti dosen harus telah mempunyai pemahaman
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tentang materi berikutnya yang akan dibahas. Berikut salah satu c,ontoh

adalah menguraikan gaya4aya yang bekerja pada benda yang terletak

pada bidang miring

Gambar 3. Balok yang tedetak pada bidang miring

Dosen berupaya menjelaskan secara sistematis, sedangkan mahasiswa

memperhatikannya sambil mencatat

Untuk selanjutnya proses belajar mengajar dilanjutkan dengan

materi berikutnya. Materi yang akan dijelaskan ini adalah Kinematika

Partikel yang sangat banyak mengandung besaran-besaran vektor di

samping besamn skalar. Sama seperti topik sebelumnya, dosen

memaparkan peta konsep dalam topik ini (lihat Lampiran 2), selanjutnya

menjelaskannya satu persatu. Dalam perkuliahan ini dosen selalu

memaparkan pasangan dua besaran skalar dan vektor di mana

mahasiswa sering sukar membedakannya. Besaran ifu adalah:

a. Posisi/kedudukan

b. JaraUpanjang lintasan yang ditempuh

c. Perpindahan

d. Laju rata-rata

e. Kecepatan rata-rata

f. Laju sesaat
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g. Kecepatan sesaat

h. Percepatan

i. Dll

Dalam setiap pembahasan, besaran vektor selalu diberi perhatian

khusus, maksudnya diberi penekanan dalam menjelaskannya. Sama

seperti tindakan yang telah disusun sebelumnya, setiap selesai suatu

konsep dosen memberi contoh, dan kemudian memberi mahasiswa tugas

yang aplikatif. Dari tugas ini akan dapat diketahui pemahaman konsep

fisika mahasiswa, pemahaman operasi vektornya dan makna dari suatu

formula.

v

I
*u,

t

I v"-

+
g

Y

Gambar 4. Gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke ataslo

Sebagai contoh pada gerak vertikal ke atias dan jatuh bebas. Besaran

vektor yang terlibat dalam gerak ini adalah kecepatan dan percepatan

yang dialami benda. Penekanan diberikan tentang kecepatan dan
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percepatan yang merupakan besaran vektor pada waktu gerak vertikal ke

atas dan kemudian turun pada titik yang sama dengan ketjka ia naik.

[*rx tx-l-tx ir+.e;l,rr':9 -'.j,n hp 'l?9il hgl !::. '.+
i:c'cr-rr motion equatrons ti.I r,:r.!1-i :

r:.a!irrr:-f rt --l: i€1. ij:..] S..-.tijh:
l t J'zL'-,- :' 3t t! ': <'. t^il n'a ' c''s ! -: 'r :., d

:-F_;rn i-rlP'l 
_j"a r.i: t' ?ar)i_ arli

au'.1ttjc r-ihilr[lle .t !nr]'plel* rer:t ::l cr
.l '!.i "r':' r:r !-..'n ^E rr ' .ll ,:r-"iilil,.s

',', ;i ta tj':-i i.t1
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I
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Gambar 5. Gerak parabola'o

Begitu pula pada gerak parabola atau gerak peluru, melalui

visualisasi di atas diupayakan agar mahasiswa dapat memahami bahwa

gerak ini merupakan gerak resultan dari dua getak lurus, yakni gerak lurus

berafuran dalam arah horizontial, dan gerak lurus berubah beraturan dalam

arah vertikal.

Selanjuhya mahasiswa juga dilatih menggambarkan bentuk lintasan

yang dilalui oleh sebuah peluru, ketika dilempar ke atas dengan sudut

elevasi tertentu dengan menggunakan kertas gralik atau kertas millimeter.

Mereka disuruh menentukan posisi peluru setiap selang tertentu, baik
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dalam arah mendatar, maupun dalam arah vertikal, dan sekaligus

menggambarkannya pada kertas grafik, sampai terbentuk sebuah grafik

yang berbentuk parabola. Demikian pula dengan kecepatan benda pada

waktu-waktu tertentu, mereka disuruh menghitung besar kecepatan dalam

arah horizontal yang konstan, serta besar kecepatan dalam arah vertikal

yang berubah beraturan dengan percepatan gravitasi, sekaligus juga

menggambarkan pada grafik lintasan tadi. Melalui latihan ini mahasiswa

diharapkan mampu menempkan operasi-operasi dasar vektor, terutama

yang Erkaitan dengan penjumlahan vektor kecepatan dan menentukan

arah dari resultan vektor kecepatan tersebut. Melalui latihan ini mahasiswa

juga diharapkan mampu mengambil kesimpulan, bahwa temyata vektor

kecepatan selalu merupakan garis singgung pada titik lintasan di mana

peluru atau benda berada.

Di samping itu, kepada mahasiswa juga ditekankan tentang konsep

percepatan yang merupakan perubahan kecepatan persatuan waktu.

Dalam hal ini, mahasiswa disuruh menggambarkan vektor kecepatan pada

dua selang waktu tertentu. Dengan menggunakan prinsip pengurangan

vektor secara grafis, mahasiswa dilatih menggambarkan vektor percepatan

yang tidak lain adalah selisih dari dua vektor kecepatan. Melalui diskusi

mahasiswa clibimbing untuk memperoleh kesimpulan, bahwa temyata arah

vektor percepatian selalu vertikal, atau menuju pusat bumi, inilah yang

dikenal dengan percepatan gravitasi bumi (g).
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Kemudian pada gerak peluru dijelaskan beberapa hal, seperti waktu

melayang, tinggi maksimum, dan jangkauan terjauh, sehubungan dengan

berbagai variasi sudut elevasi, seperti diperlihatkan pada gambar 6.

Gambar 6. Gerak peluru dengan berbagai sudut elevasilo

Untuk mengetahui lebih jauh apakah mahasiswa benar-benar

menguasai konsep vektor pada gerak tersebut yakni kecepatan,

percepatannya dan kedudukan benda setiap saat, mahasiswa diberikan

tugas{ugas yang bersifat soal-soal yang aplikatif.

Contoh soal aplikatif sehubungan dengan ini adalah:

Pada gambar beikut balon-balon air dilemparkan dai atap sebuah

bangunan, semuanya dengan laju yang sama tetapi sudut lempar yang

beheda. Yang mana yang memiliki laju paling besar pada saat mengenai

tanah?
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3. Hasil Pengamatan/Pemantauan

a. Hambatan dalam menerapkan operasi dasar vektor

Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa yang menyangkut

operasi dasar vektor ini. Soal tugas dipilih/dibuat sedemikian rupa

sehingga merupakan soal-soal yang sangat dekat dengan realita

kehidupan sehari-hari (aplikatif). Setelah tugas-tugas dikumpulkan,

ditemukan beberapa macam bentuk kesalahan yang dibuat oleh

mahasiswa.

Salah satu contoh kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam

menguraikan gaya berat benda yang terletak di bidang miring dapat

dilihat pada gambar 7. Dai beberapa tipe kesalahan tersebut, tedihat

bahwa meskipun mereka sudah belajar menguraikan gaya{aya, telah

belajar tentang resultan, mereka kesulitan bila sudah dihadapkan pada

masalah-masalah fisika yang menyangkut tentang vektor. Padahal jika

hal ini tidak mereka pahami, akan fatal akibahya.

\

Eiit r5
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Dari hasil Ujian l, rasio mahasiswa yang menjawab benar dan salah

adalah 55 : 45 untuk kasus ini, artinya hampir separuh dari mahasiswa

mengalami kesalahan dalam menguraikan gaya-gaya berat benda yang

terletak di bidang miring. Untuk mernperbaiki pemahaman mahasiswa

dalam hal ini, selanjutnya dilakukan pembahasan oleh dosen secara

klasikal di depan kelas.
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t

mg

shx
mg srn 0

mg sin e

a

.r::..............._-

mg cos e
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mg sln 0
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l:_......
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)
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)

N
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shx N shx

\{
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@ (d)

Gambar 7. Beberapa tipe kesalahan dalam penguraian veklor gaya berat
benda pada bidang miring
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b. Hambatan pemahaman operasi dasar vektor Kinematika Partikel

Meskipun pada topik sebelumnya telah selesai dibahas tentang

operasi dasar vektor, namun saat bertemu dengan besaran vektor lain

Calculation of Peak Height,
Tartge and Time of Flight.

.-la1 h-.o!"'

- 
.i';
2A

a.L
0

Gambar L Beberapa tipe kesalahan dalam menggambarkan vektor kecepatan

pada topik berikutnya, hampir separuh (40 o/o) mahasiswa mengalami

kesalahan, pada saat mengikuti ujian l. Salah satu bentuk kesalahan itu

adalah dalam menentukan kecepatan peluru setiap saat, ketika sebuah

benda melakukan gerak parabola. Contoh kesalahan ifu adalah sebagai

berikut :

Bentuk kesalahan pemaham tentang vektor kecepatan dapat dilihat

dalam gambar di atas. Sebagian mahasiswa mengalami kekeliruan

l,rne
t,

cl Ilioni
2tt

J,

c

e n"lls" ln $+l1 t\
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dalam menggambarkan kecepatan berda pada setiap titik-titik pada

gerak parabola ini.

4. Refleksi Siklus 1

Setelah mempelajari semua tipe kesalahan baik pada waktu topik

membahas operasi dasar vektor maupun penggunaan vektor pada topik

kinematika partikel, disimpulkan belum dicapai hasil yang memuaskan. lni

didasarkan karena banyaknya kesalahan-kesalahan yang masih dialami

oleh mahasiswa.

Melalui diskusi dalam tim peneliti diputuskan untuk melengkapi

tindakan yang telah direncanakan dengan tindakan lainnya. Diprediksi

mahasiswa butuh bimbingan intensif dalam memahami operasi dasar

vektor dalam berbagai persoalan. Tindakan yang dipilih adalah melakukan

latihan terbimbing di dalam kelas dalam setiap permasalahan yang

menggunakan besaran vektor. Selain itu juga dilakukan visualisasi vektor-

vektor yang dimaksudkan agar nnhasiswa memahami secara benar

tentang vektor ini. Kegiatan sampai topik ini disebut siklus 1 dan aplikasi

tindakan semula dan tambahan ini disebut siklus 2.

B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 2

Materi yang dibahas dalam siklus kedua ini adalah

Dinamika Partikel
1. Hukum Newton 1

2. Hukum NeMon ll (tanpa gesekan)
3. Hukum Newton ll (dengan gesekan)
4. Hukum Newton lll
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Berikut akan di paparkan deskripsi pelaksanaan proses belajar mengajar

dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep-konsep Fisika pada

mata kuliah Fisika Dasar 1 siklus ke 2 mahasiswa jurusan Matematika

FMIPA UNP.

1. Percncanaan

Rencana tindakan yang telah disusun pada awal siklus kedua tetrap

dilaksanakan secara terintegrasi, bukan secara terpisah-pisah.

Berdasarkan hasil refleksi, maka tindakan keseluruhan dapat dirinci

sebagai berikut :

a. Memantapkan operasi dasar vektor dalam setiap topik yang dipelajari

b. Penggunaan peta konsep

c. Penggunaan soal-soal aplikatif

d. Penerapan latihan terbimbing

e. Memvisualisasikan besaran vektor yang ditemukan

2. Pelaksanaan

Perbedaan yang mencolok yang dilakukan pada siklus 2 ini, adalah

melakukan latihan terbimbing dan memvisualisasikan besaran vektor yang

ditemukan dalam setiap permasalahan, terutama yang berkaitan dengan

hasil Ujian l. Mahasiswa yang mengalami kesalahan pada Ujian l, disuruh

kembali memperbaiki kesalahan sampai mereka betul-betul mengerti apa

yang sebelumnya tidak mereka pahami dengan benar, sementara yang

sudah betul diberi tugas tambahan untuk memantiapkan pemahaman

mereka. Dosen berupaya mendatangi mahasiswa untuk mengecek

langsung apa yang dikerjakan oleh mahasiswa, benar atau salah. Dosen
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langsung memberi feedback saat itu juga sampai apa yang dikerjakan

mahasiswa sudah benar. Setiap hasil perhitungan besaran-besaran fisika

yang diperoleh, diupayakan untuk memvisualisasikannya, agar mahasiswa

benar-benar dapat memahaminya. Tindakan ini dilaksanakan pada pokok

bahasan Dinamika Partikel untuk topik Hukum-Hukum Newton.

3. Hasil Pengamatan/Pemantauan

Latihan terbimbing cukup menyita waktu, tetapi sangat membantu

mahasiswa dalam memahami operasi dasar vektor. Begitu juga visualisasi

setiap besaran Fisika, baik berupa skalar, maupun yang berupa vektor,

yang diperoleh dalam setiap problema.

Di samping itu, tugas-tugas yang dikedakan mahasiswa diperiksa'

dan langsung dikembalikan kepada mahasiswa dengan menjelaskan

secara terinci kesalahan mereka, agar diperbaiki, diserahkan kembali,

sampai benar-benar betul, artinya mahasiswa tidak lagi melakukan

kesalahan.

Dampak pelaksanaan tindakan ini sangat terasa dalam perkuliahan

pokok bahasan Dinamika Partikel yang berkaitan dengan hukum-hukum

Newton yang menuntut kemampuan mahasiswa dalam menguraikan gaya-

gaya yang bekerja pada suatu benda. Dengan dilaksanakannya latihan

terbimbing secara intensif oleh dosen, pada umumnya mahasiswa tidak

lagi mengalami kesulitan bila kepada mereka dihadapkan soal-soal yang

lebih kompleks yang berkaitan dengan penggunaan operasi dasar vektor,
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baik penjumlahan dan pengurangan vektor, maupun penguraian vektor

menjadi komponen-komponennya.

Berdasarkan pemantauan terhadap tugaetugas yang diberikan

kepada mahasisura, serta hasil Ujian ll, terdapat perubahan yang positif

yang ditandai dengan hampir 90 o/o mahasiswa menjawab dengan benar

soal-soal yang diberikan, terutama yang berkaitan dengan operasi dasar

vektor dan konsep fisisnya. Kesalahan yang dilakukan mahasiswa pada

umumnya hanya sebatas matematis.

4. Refleksi Siklus 2

Berbeda halnya dengan pada siklus 1, yang membahas tentang

Kinematika Partikel, maka pada siklus 2, yaitu pokok bahasan Dinamika

Partikel duelaskan kaitan antara kedua pokok bahasan ini melalui concept

mapping,

Dengan demikian diharapkan mahasiswa tidak lagi mengalami

kesulitan dalam mempelajari pokok bahasan selanjutnya, seperti Usaha

dan Energi, Momentum Linier, Mornentum Sudut dan Benda Tegar, yang

semuanya makin banyak menggunakan operasi-operasi dasar vektor.

Diharapkan pula berdasarkan contoh-contoh yang sudah ada, mereka

bisa membuat jalinan antar pokok bahasan, antar topik dalam sebuah

pokok bahasan melalui peta konsep (ancept mapping), sehingga

pemahaman mereka tentang suatu konsep fisika tidak lagi terpisah-pisah,

tetapi secara utuh dan menyeluruh.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil observasi,

catatjan lapangan, dan angket yang diberikan kepada mahasiswa, serta

hasil Ujian I dan Ujian ll, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penekanan operasi dasar besaran vektor, dapat digunakan untuk

membantu mahasiswa dalam memahami besaran-besaran fisika yang

bersifat vektor, sehingga dapat meningkatkan penguasaan mahasiswa

pada pokok bahasan Kinematika Partikel dan Dinamika Partikel untuk

matakuliah Fisika Dasar I di FMIPA UNP.

2. Penyajian materi perkuliahan dengan menggunakan peta konsep

(c,c,ncept mapping) dalam suatu topik yang sedang dibahas, dapat

membanfu mahasiswa dalam mengenali dan memahami konsep fisika

secara utuh dan menyeluruh, tidak lagi secara terpisah-pisah.

3. Penyajian soal-soal yang bersifat aplikatif dan dekat dengan kehidupan

sehari-hari, dapat membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa

sehubungan dengan arti fisis dari suafu brmula fisika.

4. Pemberian latihan terbimbing secara intensif, sangat banyak membantu

dapat membantu dosen untuk mengetahui apakah mahasiswa sudah

mengerti atau belum tentang materi yang dibahas. Hal ini sangat

memungkinkan, karena bimbingan dilakukan secara personal, tidak

secara klasikal. Pendekatan se@ra personal memberi peluang
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terjadinya dialog antar dosen dan mahasiswa secara langsung,

kesalahan yang dilakukan mahasiswa terpantau dengan cepat,

sehingga langsung dapat diperbaiki pada saat itu juga, dengan

demikian diharapkan tidak lagi terjadi kesalahan yang sama.

5. Khusus untuk topik gerak peluru atau gerak paEbola, pemberian latihan

membuat grafik lintasan benda atiau peluru berdasarkan posisi benda,

sekaligus menggambarkan kecepatan benda (besar dan arah) pada

setiap posisi berdasarkan komponen-komponennya, dapat membantu

mahasiswa untuk memahami secara benar hakikat gerak parabola

tersebut Di samping itu, dalam menanamkan konsep bahwa

percepatan adalah perubahan kecepatan persatuan waktu dengan

menggunakan prinsip pengurangan vektor, sehingga dihasitkan vektor

percepatan yang selalu vertikal pada gerak parabola, sangat membantu

mahasiswa dalam memahami apa sebetulnya yang dimaksud dengan

percepatan. Dari hasil pengamatan juga terlihat mahasiswa dengan

senang hati dan bergairah mengerjakan tugas-tugas menggambarkan

grafik yang diberikan, karena sebelumnya mereka hanya mengenal

gerak parabola berdasarkan formula yang diperoleh secar,r matematis.

6. Khusus untuk penerapan hukurn-hukum Newton pada pokok bhasan

Dinamika Partikel, pemberian fugas tentang penguraian gaya{aya

yang bekerja pada benda, dengan variasi besar dan arah gaya, baik di

bidang datar, maupun bidang miring, baik di bidang licin, maupun di

bidang kasar, dapat mernbantu mahasiswa dalam menerapkan hukum-
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3. Pada penelitian ini, operasi dasar vektor yang digunakan masih terbatas

pada penjumlahan dan pengurangan, serta peguraian veKor menjadi

komponen-komponennya, belum termasuk perkalian vektor, baik dalam

bentuk perkalian titik atau skalar, maupun dalam bentuk perkalian silang

atau vektor. Oleh sebab itu disarankan agar penelitian ini diperluas

pada pokok bahasan Listrik Magnet, yang banyak menggunakan

konsep perkalian vektor. Juga tidak tertutup kemungkinan diperluas lagi

dengan konsep diferensial dan integral vektor, yang banyak dipakai

pada matakuliah lanjutan di Jurusan Fisika.

4. Dalam membahas suatu materi perkuliahan, sebaiknya digunakan peta

konsep (concept mapping), agar mahasiswa memperoleh gambaran

tentang keterkaitan antar konsep yang ada dalam pokok bahasan atau

topik yang sedang dibahas, termasuk kaitan dengan konsep sebelum

atau sesudah pokok bahasan atau topik tersebut. Hal ini dimaksudkan

untuk menanggulangi penguasaan konsep secara utuh, tidak terpisah-

pisah seperti selama ini terjadi.

5. Dalam rangka pemberian tugas atau latihan kepada mahasiswa,

sebaiknya diusahakan yang bersifat aplikatif atau dekat dengan

kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini bertujuan agar mahasiswa

mengerti sertia memahami arti fisis suatu fenomena alam, ketika mereka

dihadapkan pada formula fisika.
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